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Abstrak 

Internalisasi adalah proses penanaman nilai-nilai Islam ke dalam jiwa anak. 

Hal ini dicapai melalui perilaku, sikap, dan pemahaman terhadap ajaran yang 

mengajarkan anak untuk menjadi percaya diri, sadar diri, dan termotivasi. Peneliti 

mendeskripsikan bagaimana proses internalisasi nilai-nilai akhlakul karimah pada 

santri Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

penelitian menggunakan analisis data secara kualitatif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode yang 

digunakan dalam analisis data adalah reduksi data, display data, dan penarikan 

kesimpulan. Trianggulasi yang digunakan untuk menjelaskan keabsahan data 

dengan menggunakan sumber. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Pondok Modern Gontor 

Kampus 7 dapat diambil kesimpulan bahwa proses menginternalisasi nilai-nilai 

akhlakul karimah pada santri kelas dengan menerapkan berbagai cara yaitu 

keteladanan, pembiasaan, motivasi, pembinaan dan hukuman untuk meningkatkan 

pemahaman santri. Wali kelas harus menjadi contoh yang baik dalam semua hal; 

guru harus digugu, ditiru, dan menjadi acuan bagi muridnya. Oleh karena itu, wali 

kelas harus selalu menunjukkan sikap mereka dalam kehidupan sehari-hari, baik di 

dalam maupun di luar ruangan. Semua wali kelas harus berpartisipasi dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah agar santri tetap merasa diperhatikan dan 

lebih aktif dalam kegiatan pondok. 

Kata Kunci: Internalisasi, Nilai, Akhlak 

 

Pendahuluan 

Ditation mengacu pada pengaruh besar yang diberikan oleh generasi muda 

dalam menentukan masa depan suatu bangsa. Namun, tantangan terhadap nilai-nilai 

moral dan etika yang dihadapi oleh generasi muda semakin meningkat seiring 

dengan pesatnya perkembangan teknologi. Pengaruh negatif teknologi telah 

mengikis nilai-nilai kehidupan, dengan banyak anak muda terjebak dalam perilaku 
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yang mengikuti tren tanpa pertimbangan yang bijak, serta mengabaikan keyakinan 

agama mereka. Kondisi ini menekankan kembali pentingnya sistem pendidikan 

dalam membentuk generasi muda yang bermoral dan religius. 

Pendidikan agama Islam secara strategis juga merupakan bagian pendidikan 

untuk membentuk individu menjadi manusia yang berakhlak, berpengetahuan, dan 

juga mampu mengarungi zaman. Salah satu tujuan pendidikan agama Islam adalah 

internalisasi nilai-nilai agama, yang mengandung makna bahwa pendidikan agama 

islam melibatkan peran anak sebagai subjek ajar. Proses internalisasi adalah proses 

penanaman nilai dalam kepribadian anak, seperti dalam sikap, perilaku, maupun 

pengalaman. Tujuan penanaman tersebut adalah untuk menciptakan individu yang 

tidak saja memahami ajaran agama tetapi juga mengamalkannya. 

Sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia, pondok pesantren 

memainkan peran penting dalam membentuk generasi muda. Selain memberikan 

perspektif pendidikan yang terintegrasi, pesantren juga menciptakan lingkungan 

untuk mendorong intelektual, emosional, dan moralitas santri. Pondok Modern 

Darussalam Gontor Putra Kampus 7 adalah salah satu pesantren terkemuka di 

Indonesia yang telah mengintegrasikan nilai-nilai akhlakul karimah ke dalam 

kehidupan santri. Lebih lanjut, pesantren ini fokus pada pembentukan karakter 

santri dengan disiplin, pembelajaran, dan kehidupan bermasyarakat yang islami. 

Namun, tantangan yang dihadapi saat ini adalah adanya fenomena krisis 

moral di kalangan santri, seperti menurunnya tata krama, kurangnya kepatuhan, dan 

perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai pesantren. Kondisi ini memerlukan 

kajian mendalam untuk mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai akhlakul karimah 

dapat diinternalisasikan secara efektif. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengkaji upaya Pondok Modern Darussalam Gontor Putra Kampus 7 dalam 

menanamkan nilai-nilai moral dan agama kepada santri melalui berbagai 

pendekatan pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang strategi internalisasi nilai-nilai akhlakul karimah dalam 

kehidupan santri. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan model pendidikan moral di lembaga 

pesantren maupun di lingkungan pendidikan lainnya. 

 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk memahami fenomena 

sosial dan kemanusiaan dengan mendalami perspektif informan, melaporkan 

temuan dalam lingkungan alami, serta menghasilkan gambaran yang menyeluruh 

dan kompleks. Penelitian ini dilakukan di Pondok Modern Darussalam Gontor 

Putra Kampus 7, Kalianda, Lampung Selatan. 
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Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu primer dan 

sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan informan, seperti 

Wakil Pengasuh, Staf Pengasuhan Santri, Guru, dan beberapa santri. Data ini 

menyediakan informasi langsung terkait proses internalisasi nilai-nilai akhlakul 

karimah. Data sekunder diperoleh dari materi yang sudah ada, termasuk teks, 

gambar, dan dokumen yang relevan. Informasi ini membantu melengkapi dan 

memperkaya analisis. 

Data dikumpulkan menggunakan tiga metode utama, yaitu wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi. Kemudian analisis data dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yakni reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Keteladanan   

Panutan, termasuk guru dan siswa senior, mencerminkan nilai-nilai seperti 

kejujuran, disiplin, dan kasih sayang. Perilaku mereka secara signifikan 

memengaruhi siswa melalui pengamatan langsung dan peniruan, memperkuat 

prinsip-prinsip moral dalam interaksi sehari-hari. Guru memiliki peran penting 

dalam memberikan keteladanan yang baik kepada santri. Oleh karena itu, seorang 

guru harus berpakaian rapi, bertutur kata lembut, dan berperilaku baik di hadapan 

para santri. Hal ini penting karena pengaruh guru sangat besar terhadap anak didik, 

yang cenderung memperhatikan dan meniru apa yang dilakukan serta diucapkan 

oleh guru. Dengan menunjukkan sikap dan perilaku yang positif, guru dapat 

mendorong santri untuk mengadopsi nilai-nilai yang sama dalam kehidupan 

mereka. 

Pembiasaan   

Praktik-praktik rutin, seperti tepat waktu, sholat lima waktu berjama'ah, 

berbicara dengan sopan, berpakaian rapi, membersihkan area asrama, mengerjakan 

sholat sunnah, belajar, dan berbahasa resmi seperti bahasa Arab dan Inggris. 

Pengulangan ini mengubah nilai-nilai menjadi kebiasaan, menanamkan disiplin, 

dan memperkuat etika kebersamaan yang kokoh.  

Motivasi   

Motivasi intrinsik dan ekstrinsik dimanfaatkan, dengan menekankan 

koneksi spiritual melalui doa dan dzikir, serta bimbingan pribadi dari guru dan 

orang tua. Upaya ini meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan akademik 

dan keagamaan. Di Pondok Pesantren Darussalam Gontor kampus7, motivasi 

diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari santri, bukan hanya secara 

verbal. Gontor menyatakan bahwa hubungan yang kuat dengan Allah SWT adalah 

sumber motivasi utama. Shalat berjamaah, dzikir, dan kegiatan keagamaan lainnya 

adalah cara para santri mendapatkan inspirasi untuk melaksankan ibadah dan 

spiritualitas mereka. 
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Tindakan Disiplin   

Gontor menerapkan sistem disiplin pendidikan bertingkat, termasuk 

hukuman ringan, sedang, dan berat. Tindakan ini bertujuan untuk memperbaiki 

perilaku sambil memperkuat akuntabilitas dan keadilan. Gambaran umum dari 

proses ini di Pondok Pesantren Darussalam Gontor Kampus 7 dibagi menjadi 3, 

yaitu ringan, sedang, dan berat. Pertama, tindakan displin ringan bersifat edukatif 

dengan tujuan memperbaiki perilaku seseorang dan diberikan sesuai dengan tingkat 

pelanggaran. Seperti menulis atau mengahafal ayat-ayat tertentu, membersihkan 

area tertentu sebagai bentuk tanggung jawab, nasehat secara khusus dengan wali 

kelas, dan membatasi aktivitas sementara dengan melarang melakukan aktivitas 

yang lainnya. Teguran ini diberikan oleh pembina atau ustadz. 

Kedua, tindakan disiplin sedang biasanya digunakan untuk memberikan 

efek jera dan menegakkan disiplin, tetapi tetap dalam konteks pendidikan dan 

pembinaan. Tujuannya adalah membantu santri menyadari kesalahan mereka, 

memperbaiki diri, dan tidak mengulangi kesalahan tersebut. Contohnya yaitu 

hukuman berupa gundul atau botak karena tidak melaksanakan kegiatan pondok, 

dipindahkan ke asrama lain, via telpon orang tua, pemberian tugas tambahan dan 

surat perjanjian supaya teringat kesalahan yang sudah dilakukan. 

Ketiga, tindakan disiplin berat diberikan kepada santri yang melakukan 

pelanggaran serius yang dianggap melanggar prinsip-prinsip utama pondok, seperti 

moral, disiplin, dan tata tertib. Beberapa contohnya yaitu berupa pemanggilan orang 

tua dengan teguran keras dan membahas langkah pembinaan yang harus diambil 

sebelum mengambil keputusan untuk mengeluarkan santri. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian di Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 7, 

internalisasi nilai-nilai akhlakul karimah pada santri kelas 5 dilakukan melalui lima 

pendekatan utama: 

1. Keteladanan, yaitu menunjukkan perilaku, ucapan, dan penampilan 

yang baik oleh pembimbing, pengurus, dan guru sebagai teladan yang 

dapat ditiru oleh santri. 

2. Pembiasaan, dengan menciptakan rutinitas yang konsisten dalam sikap 

dan perilaku positif, serta didukung oleh lingkungan yang mendukung 

pengembangan karakter. 

3. Motivasi, melalui dukungan spiritual, emosional, dan moral, serta 

membangun hubungan yang kuat dengan Allah SWT untuk mendorong 

prestasi akademik dan moral santri. 

4. Hukuman, diterapkan secara edukatif dan proporsional sebagai upaya 

pembelajaran, dengan mempertimbangkan tingkat pelanggaran dan latar 

belakang santri untuk menanamkan tanggung jawab dan kedisiplinan. 
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Keempat pendekatan ini menciptakan sinergi dalam membentuk karakter 

santri yang tangguh, disiplin, dan berakhlak mulia, sehingga siap menghadapi 

tantangan akademik maupun kehidupan sehari-hari. 
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